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 Abstract

Study on richness diversity plants in Kakenauwe Nature Reserve and Lambusango
Game Reserve had been conducted. One hundred and seventy species of
Spermatophyta, 12 species of Pteridophyta and 24 species of Bryophyta are collected
from this area. One hundred and four species of Spermatophyta and 6 species of
Pteridophyta are reported as potential species of plants. The largest group is timber (32
species) and other is ornamental plants (24 species), medicinal plants (17 species)
and edible fruits (13 species). This study also reported that Orthorrhynchium
phyllogonioides is recorded as “new record” of Bryophyta collections in Sulawesi.

   Key words: diversity, potential, plants, Kakenauwe Nature Reserve and
Lambusango Game Reserve, South-East Sulawesi

1.  PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengungkapan kekayaan keanekaraga-
man jenis flora Sulawesi sampai saat ini
masih relatif sedikit dan belum menyeluruh
sampai pulau-pulau kecil di sekitarnya. Pada
hal kawasan ini selain mempunyai
keanekaragaman flora yang cukup tinggi juga
banyak di antara jenis-jenisnya yang unik
dan endemik(1). Keßler telah membuat “list
of species” tumbuhan berkayu dan
dilaporkan terdapat sekitar 120 suku di
Sulawesi. Whitmore(2) memperkirakan dari
sekitar 400 jenis pohon di Sulawesi,
seperempatnya termasuk jenis endemik.
Demikian pula dengan jenis-jenis tumbuhan
palem, dari sekitar 168 jenis yang terdapat
di pulau ini, 44 jenis (> 25 %) di antaranya
merupakan jenis-jenis endemik (3).

Data kekayaan keanekaragaman jenis
dan keunikan flora Sulawesi khususnya
pulau-pulau kecil di sekitarnya sangat
diperlukan. Di pulau-pulau kecil tersebut
diduga mempunyai cukup banyak jenis flora
yang unik dan endemik. Di samping itu
pulau-pulau kecil di sekitar Sulawesi juga
dikhawatirkan sangat riskan terhadap
musnahnya keragaman jenisnya. Oleh
karena itu eksplorasi flora di pulau-pulau
kecil di sekitar Sulawesi sangat diperlukan.
Cagar Alam Kakenauwe dan Suaka
Margasatwa Lambusango di Pulau Buton
merupakan bagian dari kawasan konservasi
pulau-pulau kecil di sekitar Sulawesi. Kedua
kawasan konservasi ini cukup menarik
perhatian khususnya bagi para peneliti
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maupun wisatawan asing. Ketertarikan
tersebut antara lain disebabkan karena kedua
kawasan konservasi ini mempunyai
beberapa jenis biota yang unik. Keunikan
biota tersebut disebabkan karena kedua
kawasan konservasi merupakan daerah “in-
termediate” bertemunya flora dan fauna dari
kawasan barat dan timur Sulawesi(4).

Kawasan Suaka Margasatwa
Lambusango berdasarkan SK Menteri
Pertanian tahun 1982 dilaporkan luasnya
mencapai 28.510 hektar, namun berdasarkan
informasi terakhir yang tertulis pada papan
nama luasnya hanya 27. 700 hektar.
Meskipun demikian Suaka Margasatwa ini
merupakan salah satu kawasan suaka alam
terluas nomer dua dari lima suaka
margasatwa yang ada di propinsi Sulawesi
Tenggara. Sedangkan Cagar Alam
Kakenauwe yang luasnya 810 hektar juga
merupakan cagar alam terluas dari tiga cagar
alam lainnya di Propinsi Sulawesi
Tenggara(5) . Cagar Alam Kakenauwe dan
Suaka Margasatwa Lambusango secara
administrasi pemerintahan termasuk dalam
wilayah kabupaten Buton. Kedua kawasan
kosnervasi ini termasuk dalam tipe
ekosistem  hutan dataran rendah.

Sampai saat ini ketersediaaan data dan
informasi khususnya tentang kekayaan
keanekaragaman jenis dan pemanfaatan
flora di kedua kawasan konservasi ini masih
sangat kurang. Hal ini dapat dilihat antara
lain dari  sedikitnya jumlah koleksi spesimen
herbarium yang disimpan di Herbarium
Bogoriense serta terbatasnya data /informasi
dari pustaka yang berkaitan dengan
kekayaan dan potensi flora di kedua
kawasan konservasi ini.

Pada tahun 2003, Uji, dkk.(6,7) telah
melakukan penelitian tentang keaneka-
ragaman dan potensi flora di kawasan Suaka
Margasatwa Buton Utara di P. Buton. Dari
hasil penelitian ini dapat dilaporkan bahwa
tercatat 179 jenis tumbuhan telah dikoleksi,
76 jenis diantaranya berpotensi sebagai
penghasil kayu dan 41 jenis penghasil obat-
obatan serta 8 jenis merupakan tumbuhan
endemik(8).

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan data dan informasi
khususnya tentang kekayaan
keanekaragaman dan potensi flora  di
kawasan Cagar alam Kakenauwe dan Suaka
Margasatwa Lambusango di P. Buton. Dari
penelitian ini diharapkan Selanjutnya dari
hasil penelitian ini diharapkan akan dapat
menambah dan melengkapi data dan
informasi tentang kekayaan
keanekaragaman dan potensi flora di
kawasan Sulawesi khususnya di P. Buton.

2.  METODOLOGI

2.1. Sampling dan Analisis Sample

Metode eksplorasi dan koleksi flora
dilakukan dengan cara jelajah, yaitu
menjelajahi setiap sudut suatu lokasi yang
mewakili tipe-tipe ekosistem ataupun
vegetasi di kawasan yang diteliti(9,10) . Semua
jenis tumbuhan (Spermatophyta/ tumbuhan
berbiji, Pteridophyta / paku-pakuan dan
Bryophyta/ lumut) yang dijumpai di lapangan
diambil contoh herbariumnya. Tumbuhan
yang dikoleksi diberi nomor koleksi dan
dicatat data / informasi lapangannya. Data /
informasi yang dicatat antara lain ciri-ciri
morfologi tumbuhan, habitat, nama daerah
dan pemanfaatannya. Informasi tentang
nama daerah / lokal dan pemanfaatannya
diperoleh berdasarkan hasil wawancara dari
penduduk lokal yang mengenal tumbuhan
tersebut. Semua koleksi spesimen
tumbuhan Spermatophyta dan Pterydophyta
diawetkan dengan spiritus agar tidak rusak.
Sedangkan spesimen Bryophyta cukup
dikering anginkan agar tidak rusak.
Identifikasi  tumbuhan di lakukan di Her-
barium Bogoriense. Identifikasi dilakukan
dengan mencocokan spesimen-spesimen
dari lapangan dengan spesimen koleksi di
Herbarium Bogoriense dan buku-buku acuan
yang tersedia. Untuk tumbuhan
Spermatophyta dipergunakan buku Flora
Malesiana seri I, volume 4 (5) dan Flora of
Java volume 1 (11). Demikian pula untuk
Pteridophyta digunakan buku Flora
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Melesiana seri II, volume 1(11). Sedangkan
untuk tumbuhan Bryophyta digunakan buku
Mosses of The Philippines(12).

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kawasan
konservasi Suaka Margasatwa Lambusango
(SML) dan Cagar Alam Kakenauwe (CAK)
khususnya di daerah yang termasuk dalam
wilayah Kecamatan Lasalimu. Lokasi
penelitian terletak 40-60 Km utara kota Bau-
bau dengan ketinggian tempat 15-100 m di
atas permukaan laut. Ke dua lokasi
penelitian ini letaknya saling berdampingan
hanya dipisahkan jalan raya dari arah Bau-
bau ke Maligano. Secara geografis lokasi
penelitian di Cagar Alam Kakenauwe  terletak
pada koordinat dan garis lintang antara 5°
10’ 24" LS dan 122° 55’ 01" BT. Sedangkan
di Suaka Margasatwa Lambusango pada
koordinat dan garis lintang 5° 12’ 22" LS dan
122° 55’ 41" BT. Waktu Pelaksanaan
penelitian di mulai pada tanggal 3 - 16 Juli
2005.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Pengamatan
a. Keadaan Fisik dan Vegetasi

Secara umum keadaan fisik dan vegetasi
di dua lokasi penelitian (SML dan CAK) relatif
sama karena lokasinya yang saling
berdampingan dan hanya dipisahkan oleh
jalan raya. Topografinya datar sampai
berbukit  dengan kelerengan lahan 5-30%.
Tipe tanahnya termasuk tanah liat berpasir
dan berbatu cadas.  Kondisi vegetasi
hutannya relatif cukup bagus meskipun
secara sporadis ditemukan beberapa
tonggak-tonggak pepohonan bekas
penebangan liar.

Pada dasarnya ada 3 tipe vegetasi di
kedua lokasi ini, yaitu vegetasi semak
belukar, hutan sekunder dan hutan primer
dataran rendah.

b. Vegetasi Semak Selukar

Tipe vegetasi ini terdapat pada daerah
yang terbuka di pinggiran kawasan Cagar

Alam dan Suaka Margasatwa  khususnya
yang berbatasan dengan jalan raya. Pada
tipe vegetasi ini didominasi oleh rumput
alang-alang atau dana (Imperata cylindrica).
Selain itu juga banyak ditumbuhi oleh
tumbuhan semak belukar dan herba lainnya.
Jenis-jenis tersebut antara lain popoayo
(Lantana camara), komba-komba
(Chromolaena odorata), lagula gundih
(Stachytarpeta jamaicensis), Breynia virgata,
Sida rhombifolia, rore (Pipturus argenteus)
dan ubi tikus (Ipoemea angulata),

c.  Vegetasi Hutan Sekunder

Hutan sekunder pada umumnya
merupakan kawasan hutan dengan tajuk
pohon yang agak terbuka karena pernah
mengalami gangguan secara fisik. Dengan
terbukanya kawasan tersebut maka banyak
ditumbuhi oleh jenis-jenis pohon sekunder,
antara lain  lapi kabu (Mallotus risinoides),
tawala (Macaranga mappa), kapasono ganda
(Glochidion sp.), unea (Callicarpa arborea),
moniaga (Anthocephalus macrophyllus),
kafofo (Kleinhovia hospita), bangkali
(Nauclea orientalis) dan Neonauclea
calycina. Adapun jenis tumbuhan semak
belukar yang mendominasi kawasan ini
adalah Donax cannaeformis. Sedangkan
tumbuhan liana yang sering dijumpai adalah
ondok (Dioscorea hispida).

d.  Vegetasi Hutan Primer

Jenis-jenis  pohon yang sering
ditemukan di kedua kawasan ini antara lain
pohon kase (Pometia pinnata), dongi
(Dillenia serrata), betau (Calophyllum
soulatri) dan logasi (Pangium edule). Adapun
tumbuhan perdu yang sering dijumpai antara
lain parigi-rigi dan pacombo (Leea spp.).
Tumbuhan epifit yang sering dijumpai antara
lain berdoa  (Asplenium nidus) dan Drynaria
sparsisora. Sedangkan tumbuhan liana yang
cukup banyak populasinya antara lain adalah
Freycinetia angustifolia. dan beberapa jenis
dari suku talas-talasan (Araceae) serta sirih
hutan (Piper sp.). Vegetasi semak penutup
lantai hutan yang populasinya cukup banyak
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ditemukan  adalah  Elatostema sp. dan
Donax canaeformis. Sedangkan vegetasi
herbanya  didominasi oleh Selaginella
wildenowii dan S. plana.  Pada tipe vegetasi
ini tumbuhan lumut cukup banyak
ditemukan. Pada umumnya lumut-lumut
tersebut ditemukan di sepanjang sungai yang
mengalir di kawasan ini. Sungainya berbatu-
batu besar dan agak terbuka. Tumbuhan
lumut yang dikoleksi disekitar sungai ini
umumnya menempati habitat berupa
bebatuan ataupun  menggantung di ranting-
ranting pepohonan di tepi sungai. Sedangkan
di lantai hutannya yang  berbatu cadas
sangat jarang ditemukan lumut. Namun pada
lokasi yang bergelombang dan berbatu
cadas dapat ditemukan lumut terutama dari
anggota suku Fisidentaceae dan
Thuidiaceae yang tumbuh dominan. Selain
itu juga ditemukan  beberapa jenis anggota
suku Hypnaceae.  Pada lokasi yang datar,
vegetasinya cukup rapat dan
kelembabannya juga relatif tinggi. Lantai
hutannya berupa tanah dan banyak
ditemukan serasah. Pada tempat inilah
banyak ditemukan lumut dengan populasi
melimpah yang tumbuh menggantung di rant-
ing-ranting atau menempel pada batang-
batang pohon, daun dan serasah.   Pada
umumnya lumut dari kelompok ‘hepaticae’
banyak ditemukan tumbuh pada habitat
berupa batang dan ranting-ranting pepohonan
serta daun. Beberapa marga dari anggota
suku Leujeuniaceae, Radulaceae,
Frullaniaceae, Jubulaceae dan
Plagiochillaceae juga banyak  ditemukan di
lokasi ini. Sedangkan beberapa jenis dari
kelompok lumut sejati (“musci”) yang
ditemukan  antara lain:   Mitthyridium
undulatum, Calymperes spp., Garovaglia
plicata, Neckeropsis lepineana, dan Barbella
enervis. Adapun jenis-jenis yang tumbuh di
lantai hutannya antara lain Fisidens
cristatus, Thuidium spp, dan Ctenidium sp.

e.   Keanekaragaman dan Potensi
Flora di SML dan CAK

Kawasan konservasi SML dan CAK
memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan
yang relatif cukup tinggi.  Berdasarkan hasil
identifikasi tercatat 170 jenis tumbuhan
berbiji (Spermatophyta) telah dikoleksi, 104
jenis diantaranya telah diketahui potensi
pemanfaatannya oleh masyarakat setempat.
Kelompok jenis tumbuhan berpotensi
sebagai penghasil kayu tercatat paling
banyak yaitu 32 jenis. Potensi lain dari
tumbuhan yang dikoleksi diantaranya
sebagai tanaman hias (20 jenis), tumbuhan
obat (16 jenis), penghasil buah-buahan (13
jenis), tumbuhan racun (5 jenis) dan
penghasil minyak atsiri (1 jenis) (Lampiran
1).

Untuk tumbuhan paku (Pteridophyta)
telah dikoleksi 12 jenis dan 6 jenis
diantaranya telah diketahui
pemanfaatannya, yaitu 4 jenis sebagai
tanaman hias, 1 jenis tumbuhan obat serta
1 jenis lainnya untuk bahan kerajinan
(Lampiran 2.)

3.2.  Pembahasan

a. Penghasil Kayu Bangunan

Berdasarkan informasi penduduk tidak
kurang dari 32 jenis pohon kayunya
bermanfaat untuk berbagai keperluan, antara
lain untuk bangunan rumah, pembuatan
mebel, papan, tiang dan kaso serta
pembuatan perahu. Dari 32 jenis pohon
tersebut, 3 jenis diantaranya merupakan
penghasil kayu kelas satu yang penting
sebagai bahan bangunan maupun
pembuatan mebel. Ketiga jenis pohon ini
adalah binti atau wola (Vitex coffasus),
cendana (Pterocarpus indicus) dan suwele
(Palaquium obtusifolium).  Di samping itu
terdapat pula jenis-jenis pohon lainnya yang
merupakan penghasil kayu kelas dua, yaitu
saru (Actinodaphne borneensis), sangkorea
(Knema sp.), ete (Palaquium bataanense),
moniaga (Anthocephalus macrophyllus),
bangkali (Nauclea orientalis), dongi (Dillenia
serrata), bolongita (Melochia umbellata),
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sarempa (Pterospermum diversifolium) dan
bau atau rumbai (Pterospermum
celebicum). Pohon bau (Pterospermum
celebicum)   merupakan jenis yang
dilindungi pemerintah(14). Sedangkan pohon
dongi (Dillenia serrata) merupakan jenis
endemik di Sulawesi dan banyak
dimanfaatkan penduduk lokal untuk
pembuatan perahu. Jenis-jenis  pohon lain
yang dimanfaatkan penduduk untuk
pembuatan perahu adalah kapuk hutan
(Bombax valetonii), betau (Calophyllum
soulatri) dan bolongita (Melochia umbellata).
Khususnya untuk kapuk hutan (B. valetonii)
selain dimanfaatkan untuk pembuatan
perahu, jenis ini pada waktu berbunga
banyak dikunjungi lebah madu. Kualitas
madu yang dihasilkannya sangat baik.

b. Tumbuhan obat

Jumlah tumbuhan obat yang
dimanfaatkan penduduk lokal ada 16 jenis.
Tiga diantaranya merupakan jenis tumbuhan
obat langka, yaitu oeo kuning atau tali kuning
(Arcangelisia flava), kambo-kamboa
(Oroxylum indicum) dan gompanga (Alsto-
nia scholaris) (13). Bagian akar dan batang
tali kuning (Arcangelisia flava) serta kulit
batang gompanga (Alstonia scholaris) oleh
penduduk dimanfaatkan untuk mengobati
malaria. Sedangkan kambo-kamboa (O.
indicum), bijinya dimanfaatkan untuk
mengobati disentri, rematik dan penguat
setelah melahirkan. Di samping itu pohon
mangkudu (Morinda citrifolia var. bracteata)
juga banyak ditemukan di kawasan ini. Buah
mangkudu beberapa saat terakhir ini banyak
dicari orang  untuk pengobatan berbagai
penyakit berat. Dengan demikian pohon ini
mempunyai nilai ekonomi  cukup tinggi.
Penduduk lokal menggunakannya untuk
pencegahan penyakit kanker atau tumor
dengan cara meminum rebusan air buahnya.
Sedangkan kulit batang saungkorea
(Myristica fatua) dan kulit batang dongi
(Dillenia celebica) digunakan penduduk lokal
untuk mengobati muntah darah.

c.  Buah-buahan

Jenis-jenis pohon  penghasil buah-buahan
yang dapat dimakan (edible fruits) tidak
banyak ditemukan di kawasan ini. Salah
satunya yaitu dongi (Dillenia serrata)
merupakan tumbuhan endemik yang
buahnya dapat dimakan dan digunakan oleh
penduduk lokal sebagai pengganti asam. Di
kawasan ini juga banyak ditumbuhi pandopi
(Eltingera sp.) yang buahnya manis, pohon
kase (Pometia pinnata) yang rasa buahnya
cukup manis, pohon rambutan hutan
(Nephelium sp.), dan kafofo (Mangifera in-
dica). Pohon kangkose (Gnetum gnemon)
juga sering ditemukan. Penduduk
memanfaatkan bijinya untuk dimakan
setelah dimasak. Pohon kalopa (Inocarpus
fagiferus) bijinya dapat dimakan setelah
direbus.

d. Tanaman hias

Salah satu koleksi yang menarik dan
berpotensi sebagai tanaman hias adalah
Begonia sp., banyak ditemukan di pinggir-
pinggir sungai berbatu. Di samping itu  juga
ditemukan Impatiens platypetala yang
berbunga jingga. Beberapa jenis tumbuhan
paku-pakuan yang dapat dimanfaatkan
sebagai tanaman hias, antara lain Drynaria
sparsisora dan  berdoa (Asplenium nidus).
Penduduk lokal mengenal ada dua macam
tumbuhan berdoa (A. nidus), yaitu tumbuhan
berdoa (A. nidus), yaitu berdoa perempuan
dan berdoa laki-laki. Keduanya dibedakan
berdasarkan ukuran daunnya. Berdoa
perempuan mempunyai ukuran daun lebih
pendek dari pada berdoa laki-laki. Oleh
karena itu kedua takson ini perlu diteliti
secara taksonomi. Tumbuhan palem-
paleman (Arecaceae) yang berpotensi
sebagai tanaman hias antara lain sampu
(Pinanga caesia), dan kabaru-baru (Caryota
mitis). Di kawasan ini ditemukan satu jenis
anggrek tanah (Habenaria medusa)
berbunga putih menarik.  Kajini-jini
(Clerodendrum sp.)  merupakan tumbuhan
semak berbunga merah jingga dan menarik
sebagai tanaman hias.
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e.  Penghasil Minyak Atsiri

Satu-satunya jenis tumbuhan yang
bernilai ekonomi penting sebagai penghasil
minyak atsiri adalah pohon lawang
(Cinnamomum celebicum). Pohon lawang
masih cukup banyak ditemukan di kawasan
ini dan merupakan penghasil minyak lawang
yang bernilai ekonomi cukup tinggi.

f.  Tumbuhan Racun

Di kedua kawasan ini banyak ditemukan
pohon Silato  (Dendrochnide stimulan) yang
bulu-bulunya sangat beracun. Bulu-bulu
tersebut apabila mengenai anggota badan
dapat mengakibatkan bengkak dan rasa
panas. Buah logasi (Pangium edule), kolowe
(Chydenanthus exelcus), dan tongke-tongke
(Barringtonia sp.) serta batang Derris
elliptica digunakan penduduk lokal sebagai
racun ikan.

g.  Tumbuhan “new record”

Lumut merupakan satu kelompok
tumbuhan yang umumnya menyukai
lingkungan lembab, teduh dan realtif bersih,
sehingga pada tempat-tempat yang sangat
terbuka dan panas serta lingkungan kurang
bersih jarang ditemukan kelompok
tumbuhan ini. Dengan demikian lumut sering
digunakan juga sebagai indikator lingkungan
seperti halnya lumut kerak (lichen) (Manning
& Feder, 1980)7. Dari koleksi yang diperoleh
ditemukan satu jenis lumut yaitu
Orthorrhynchium phyllogonioides  yang
berperawakan cukup menarik seperti bulu
ayam, hijau muda agak mengkilat, tumbuh
di bebatuan lantai hutan Suaka Margasatwa
Lambusango. Jenis ini sangat jarang
ditemukan bahkan di Cagar Alam
Kakenauwe yang lokasinya berdekatan
maupun pada  kegiatan eksplorasi flora di
kawasan suaka margasatwa Buton Utara di
P. Buton pada tahun 2003 dan 2004 juga
tidak ditemukan(6,7).  Jenis ini merupakan
“new record” untuk Sulawesi. Hal ini
didasarkan pada laporan sebelumnya
bahwa jenis ini  hanya tumbuh tersebar di
Jawa, Nugini dan Pulau Chrismast (12).

4.  KESIMPULAN

Kondisi vegetasi hutan di kedua lokasi
penelitian pada umumnya relatif masih cukup
bagus walaupun secara sporadis masih
dijumpai adanya penebangan pohon. Pada
kegiatan eksplorasi dan koleksi flora di
kawasan ini telah dikumpulkan  97 jenis
tumbuhan berbiji, 54 jenis di antaranya telah
diketahui potensinya terutama sebagai
tumbuhan obat, penghasil kayu,  tanaman
hias dan  buah-buahan. Pohon biti atau wola
(Vitex coffasus) dan suwele (Palaquium
obtusifolium) merupakan jenis-jenis
tumbuhan penghasil kayu penting dan perlu
mendapatkan perhatian khususnya dalam
usaha pelestarian dan pengembangannya di
masa mendatang. Di samping itu pohon soni
(Dillenia serrata) yang merupakan salah satu
jenis tumbuhan endemik di Sulawesi ini juga
perlu mendapat perhatian, karena banyak
manfaatnya baik sebagai penghasil kayu,
tumbuhan obat maupun penghasil buah.
Keanekaragaman dan populasi flora lumut
di kedua lokasi penelitian relatif rendah,
akibat kondisi lingkungan yang kurang
mendukung untuk pertumbuhannya. Lumut
hanya ditemukan pada lokasi-lokasi dengan
kerapatan pohon dan kelembaban cukup
tinggi, teduh serta lokasi bertopografi datar.
Sedangkan pada lokasi-lokasi yang
bergelombang dengan kemiringan tajam
banyak ditemukan tumbuhan lumut. Lumut
yang umum tumbuh di kedua kawasan
konservasi adalah anggota dari suku
Fissidentaceae dan Thuidiaceae. Ditemukan
satu jenis lumut yang merupakan catatan
baru (new record) untuk  Sulawesi yaitu
Orthorrhynchium phyllogonioides.
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Lampiran 1. Daftar jenis tumbuhan berbiji (Spermatophyta) dan potensinya di kawasan
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Lampiran 2.  Daftar jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) dan potensinya di kawasan CAK
dan SML.



276 Uji T., Windari F.I., dkk. 2007

Lampiran 3.  Daftar Jenis Tumbuhan Lumut (Bryophyta)  dan Potensinya di kawasan
CAK dan SML


